BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Sedangkan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field research).
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang berisi pemaparan berupa narasi
atau kata-kata yang disusun berdasarkan data yang diperoleh dilapangan
melalui wawancara, observasi, maupun dari dokumentasi. Penelitian
lapangan di mana peneliti akan terjun langsung dan melihat sendiri keadaan
yang terjadi di lapangan, sehingga akan memudahkan peneliti dalam

memperoleh data.!

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di 4 cabang Mengajian.Si yakni cabang
pertama Banyiur di Langgar Al-lIkhsan JI. Teluk Tiram Basirih, cabang
kedua Cendrawasih di Langgar Al-Muhajirin J1. Jafri Zam-Zam dan cabang
ketiga Gg.20 JI. Ampera Gg.20 Gg.Bakti RT. 12 Telaga Biru, Kecamatan
Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70117 serta

cabang keempat Saka Permai JI. Saka Permai, Belitung Selatan.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu ketua , para pengajar

dan anak murid Mengajian.Si.

2. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu berfokus pada
strategi komunikasi dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an anak

yang dilakukan Mengajian.Si .
D. Data dan Sumber Data

1. Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan dalam bentuk
angka melainkan berupa gambar, kata-kata.? Data yang diperlukan dalam
penelitian ini yaitu berupa data primer dan sekunder yaitu :
a. Data Primer
Yakni data yang berkaitan dengan strategi komunikasi yang dilakukan
oleh komunitas Mengajian.si. Data primer berupa hasil wawancara
dengan informan, observasi di empat cabang Mengajian.Si.
b. Data Sekunder
Yakni data pendukung yang mendukung keberlangsungan penelitian

tersebut untuk memperjelas informasi yang kurang relevan ataupun

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kualitatif, Kuantitatif Dan Gabungan (Jakarta: Kencana,
2017), hal .333.
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tidak akurat, sehingga diperlukan adanya data sekunder. Data sekunder

berupa jurnal, artikel termasuk profil Mengajian.Si.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data

diperoleh.® Sumber data yang mendukung penelitian ini yaitu :

a. Informan atau orang yang menjadi subjek penelitian yang memiliki
informasi yang akurat mengenai objek penelitian yang akan diteliti
tersebut. Adapun informan dalam penelitian ini adalah ketua, para
pengajar dan anak murid Mengajian.Si.

b. Dokumentasi yaitu berupa arsip-arsip atau dokumentasi kegiatan
yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa dokumentasi kegiatan pembelajaran di Mengajian. Si.

c. Tempat penelitian yaitu berupa observasi atau pengamatan dari
peneliti mengenai keadaan sekitar lokasi penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni langkah yang dicapai untuk
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:*
1. Observasi
Observasi adalah teknik penelitian dimana peneliti melakukan
pengamatan mengenai apa yang terjadi di lokasi penelitian dengan cara

terjun langsung ke lokasi penelitian. Selanjutnya, peneliti harus

3 Andra Tersiana, Metode Penelitian (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018), hal. 74.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).
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mengamati dan mencatat setiap peristiwa yang terjadi di lokasi
penelitian. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif atau
nonpartisipatif. Partisipatif yakni peneliti ikut serta dalam kegiatan
yang sedang berlangsung di lokasi penelitian sedangkan nonpartisipatif
dimana peneliti hanya sebagai pengamat peristiwa kegiatan di lokasi
penelitian.

Dari hasil pengamatan dan pencatatan tadi kemudian peneliti
menyimpulkan makna dari peristiwa yang terjadi hingga mendapatkan
data yang akurat. Melalui observasi, didapatkan data berupa kegiatan
yang dilakukan oleh komunitas Mengajian.Si dalam menerapkan
strategi komunikasi yang digunakan, selain itu juga observasi kepada

para subjek penelitian.

Wawancara

Wawancara dapat dilakukan kalau data yang dihasilkan dari
observasi masih kurang valid. Dalam mengumpulkan data, wawancara
menjadi salah satu teknik yang sering digunakan. Wawancara yaitu
tahapan mendapatkan keterangan dengan cara mengajukan pertanyaan
yang dijawab oleh informan.Data yang didapat melalui wawancara ini
yaitu tanggapan responden tentang bagaimana strategi komunikasi
yang dilakukan Mengajian.si dan mengenai faktor yang mempengaruhi

dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an anak.
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Dokumentasi

Dokumentasi juga teknik pengumpulan yang tidak kalah penting
dari observasi dan wawancara. Dokumentasi ialah salah satu teknik
berupa pengumpulan data dari penemuan arsip-arsip, berbagai
dokumen yang memiliki kaitan dengan penelitian. Data yang didapat
melalui dokumentasi yaitu berupa dokumentasi kegiatan Mengajian.Si,

strategi komunikasi yang sudah dilaksanakan Mengajian.Si.

F. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang dipakai pada penelitian ini ialah analisis
induktif yang mana menganalisis dari data menuju tingkat abstraksi yang
lebih tinggi. Artinya, cara menganalisis datanya disesuaikan dengan
informasi/data yang ada di lapangan. Oleh karena itu, prosedur analisisnya
tidak dapat ditentukan pada awal sebelum terjun ke lapangan dan
kemungkinan besar ketika fokus penelitian sudah ditentukan bahkan
sebelum terjun ke lapangan, namun ketika terjun ke lapangan fokus
penelitian dapat berubah mencocokkan fakta di lapangan.

Model yang akan digunakan adalah analisis data dengan model Miles
dan Huberman. Miles dan Huberman menyatakan bahwa aktivitas
menganalisis data kualitatif dilakukan secara langsung dan berkelanjutan
sampai selesai, sehingga didapatkan data jenuh. Tahapan dalam analisis
Model Miles dan Huberman ada 3 yakni reduksi data, penyajian data dan

verifikasi data.’

5 Ibid.
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Reduksi data adalah kegiatan yang mana hasil observasi dan
wawancara dipilah data pentingnya. Setelah reduksi selesai, selanjutnya
data disajikan dengan bentuk deskripsi singkat contohnya bentuk grafik,
tabel maupun sejenisnya. Dengan data yang sudah disajikan dalam bentuk
deskripsi, memberi kemudahan kepada peneliti dalam memahami apa yang
terjadi dan merancang kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.
Langkah terakhir adalah verifikasi data dan penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan di awal bersifat sementara dan dapat berubah apabila

tidak ada bukti-bukti yang mendukung pada tahapan data berikutnya.®

6 Ibid.



